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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh transformasi digital yang diukur melalui Biaya
Investasi Digital (T1) dan likuiditas yang diukur melalui Current Ratio (CR) terhadap kinerja keuangan,
dalam hal ini Return on Asset (ROA), pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (BBRI) selama
periode 2014-2023. Data penelitian diperoleh dari laporan keuangan perusahaan dan dianalisis
menggunakan metode regresi linier berganda dengan perangkat lunak SPSS versi 30. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial, Biaya Investasi Digital (TI) memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Return on Asset (ROA), dengan nilai signifikansi 0.023 (< 0.05) dan koefisien
positif 0.016. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan investasi digital berkorelasi positif dengan
peningkatan ROA.. Sebaliknya, Current Ratio (CR) secara parsial ditemukan tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Return on Asset (ROA), dengan nilai signifikansi 0.310 (> 0.05). Meskipun
memiliki koefisien negatif (-0.081), pengaruhnya tidak signifikan secara statistik. Namun, secara
simultan, Biaya Investasi Digital (TI) dan Current Ratio (CR) terbukti memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Return on Asset (ROA), ditunjukkan oleh nilai signifikansi uji F sebesar 0.011 (<
0.05). Temuan ini menyimpulkan bahwa secara kolektif, keputusan investasi digital dan pengelolaan
likuiditas secara signifikan mempengaruhi profitabilitas aset perusahaan. Peran Biaya Investasi Digital
menjadi pendorong utama dalam menjelaskan variasi ROA

Kata Kunci: Transformasi Digital; Biaya Investasi Digital; Likuiditas; Current Ratio; Kinerja
Keuangan; Return on Asset.

Abstract

This study analyzes the effect of digital transformation, proxied by Digital Investment Cost (IT), and
liquidity, represented by Current Ratio (CR), on financial performance, specifically Return on Asset
(ROA), at PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk (BBRI) during the period 2014-2023. This study
uses quantitative data processed by multiple linear regression method using SPSS version 30. The
partial test results (t test) show that Digital Investment Cost (IT) has a positive and significant effect on
Return on Asset (ROA), characterized by a significance value of 0.023 (<0.05). This indicates that
higher investment in digital technology is positively correlated with increased efficiency in the use of
assets to generate profits. In contrast, Current Ratio (CR) partially shows no significant effect on ROA,
with a significance value of 0.310 (>0.05), although the coefficient is negative. This means that
fluctuations in the current ratio do not significantly explain variations in ROA. However, the results of
the simultaneous test (F test) show that Digital Investment Cost (IT) and Current Ratio (CR) together
have a significant influence on Return on Asset (ROA), with a significance value of 0.011 (<0.05). This
conclusion confirms that digital transformation strategy and liquidity management collectively play an
important role in achieving bank financial performance, with Digital Investment Cost being the main
driver.

Keywords: Digital Transformation; Digital Investment Cost; Liquidity; Current Ratio; Financial
Performance; Return on Asset.
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PENDAHULUAN

Kinerja keuangan yang kuat sangat
penting untuk kelangsungan dan daya saing
perusahaan, terutama di sektor perbankan
(Sembiring, 2020). Sektor ini, khusushya di
Indonesia, memegang peranan vital dalam
perekonomian, dengan 80% sistem keuangan
dan kontribusi terbesar terhadap kapitalisasi
pasar di Bursa Efek Indonesia (BEI) (Verdi
Ikhwan, 2019). Bank-bank besar seperti PT
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. (BBRI)
menunjukkan  pertumbuhan  laba  yang
konsisten, dengan laba mencapai Rp44,21
triliun pada kuartal ketiga tahun 2023.

Di tengah dinamika pasar yang terus
berubah dan pesatnya kemajuan teknologi
digital, perusahaan perbankan, termasuk BBRI,
semakin gencar mengadopsi transformasi
digital (McKinsey, 2021). Adopsi ini me-
munculkan pertanyaan penting mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi Kinerja
keuangan bank. Transformasi digital diukur
melalui biaya investasi teknologi informasi
(T1), yang menunjukkan komitmen perusahaan
dalam mengalokasikan sumber daya untuk
meningkatkan efisiensi dan profitabilitas.
Selain itu, likuiditas, yang diukur dengan
Current Ratio, juga menjadi faktor penting yang
dapat memengaruhi kinerja keuangan.

Menurut  Miswanto, Sulistiani, dan
Damayanti  (2020) pentingnya  analisis
kelayakan finansial dalam setiap pengeluaran
TI. Prinsip analisis blaya- manfaatnya sangat
relevan dalam menilai efektivitas investasi TI
untuk tujuan transformasi.

Menurut Miswanto, Sulistiani, dan
Damayanti (2020) pentingnya analisis ke-
layakan finansial dalam setiap pengeluaran TI.
Prinsip analisis blaya- manfaatnya sangat
relevan dalam menilai efektivitas investasi Tl
untuk tujuan transformasi. Pengukuran biaya
investasi Tl sangat penting untuk menilai
keberhasilan dan efektivitas kampanye digital
marketing (Anggraini & Sunarsih, 2022). Ini
adalah salah satu indikator utama dalam bisnis
yang membantu perusahaan menentukan
apakah investasi mereka dalam kampanye
digital marketing menghasilkan keuntungan
atau tidak (Darmawansyah & Sismiati, 2021).

Current Ratio adalah cara yang umum
digunakan untuk mengetahui seberapa mudah
perusahaan dapat membayar utang jangka
pendeknya dengan menggunakan aset yang
dimilikinya yang dapat diubah menjadi uang
tunai dengan cepat (Siswanto 2021:26).
Semakin tinggi Current Ratio, semakin baik
pula kemampuan perusahaan untuk membayar
utang jangka pendeknya. Sebaliknya, semakin
rendah Current Ratio, semakin sulit bagi
perusahaan untuk memenuhi  kewajiban
tersebut.

Return On Asset (ROA) mengukur
efisiensi aset dalam menghasilkan laba bersih.
Singkatnya, ROA menunjukkan laba bersih
yang dihasilkan per setiap rupiah aset yang
diinvestasikan (Hery 2018:193)

Tabel 1: Hasil Perhitungan Biaya Investasi T1, Current Ratio & Return on Asset
Bank Rakyat Indonesia (Persero) TBK. (BBRI) tahun 2014 — 2023
(dalam juta rupiah)

Biaya Investasi Current
Tahun Y T Ratio ROA
2014 119%06 11420 33,0290
2015 114%06 11520 2,89%0
2016 104%06 11720 2,6220
2017 113%06 11820 2,5820
2018 6820 11920 2,502%0
2019 113%06 12020 2,43%0
2020 40%0 12020 1,16%0
2021 6490 12120 1,83%0
2022 91206 119%0 2,7620
2023 133%06 11920 3,082%0

Sumber : Laporan Keuangan BBRI 2014 — 2023 (data diolah 2025)

Berdasarkan data, Biaya Investasi Tl PT
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (BBRI)
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menunjukkan fluktuasi signifikan antara tahun
2014-2023, mencapai titik terendah 40% pada
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tahun 2020 sebelum melonjak menjadi 133%
pada tahun 2023. Perubahan ini menunjukkan
komitmen besar terhadap strategi digital.
Meskipun demikian, Return on Asset (ROA)
BBRI mengalami penurunan hingga tahun
2020 sebelum akhirnya pulih, sejalan dengan
peningkatan  investasi  TI.  Hal ini
mengindikasikan bahwa investasi T1 yang lebih
besar dapat berkorelasi dengan peningkatan
efisiensi dan profitabilitas aset bank. Mengingat
pergeseran signifikan perusahaan ke arah
digitalisasi dan pentingnya likuiditas dalam
menjaga stabilitas keuangan, pemahaman
mendalam tentang hubungan ini sangat
dibutuhkan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui cara terbaik BRI dapat me-
nyeimbangkan konsep digital baru dan
mengelola arus kas untuk mengoptimalkan
keuntungan dengan melihat bagaimana Biaya
Investasi Tl dan Current Ratio bekerja sama.

Kajian Literatur
Biaya Investasi Tl

Biaya investasi Tl merupakan tulang
punggung dalam Kkeberhasilan transformasi
digital. Pengeluaran ini mencakup perangkat
lunak, perangkat keras, infrastruktur jaringan,
keamanan siber, platform cloud, dan pelatihan
sumber daya manusia. Alokasi dana yang tepat
sangat penting untuk mendukung tujuan
strategis perusahaan (Miswanto, Sulistiani, &
Damayanti, 2020). Menurut Suhermawan,
Mulyana, & Ramadani (2023), tata kelola Tl
yang baik menjadi prasyarat bagi keberhasilan
transformasi digital, yang secara tidak langsung
memerlukan alokasi biaya investasi Tl yang
terstruktur dan terukur. Dengan demikian,
investasi T1 yang direncanakan dengan matang
berfungsi sebagai pendorong utama
transformasi digital, serta menjadi fondasi
untuk membangun keunggulan kompetitif.

Transformasi Digital

Current Ratio

Menurut Siswanto (2021:26), Current
Ratio adalah cara yang umumm digunakan
untuk mengetahui seberapa mudah perusahaan
dapat membaayar utang jangka penndeknya
dengan menggunakan aset yng dimilikinya
yang dpat diubahh menjadi uangg tunai dngan
cepat. Bisnis biasanya lebih mudah membayar
hutang jika rasio lancarnya meningkat. Untuk
mengetahui seberapa baik rasio lancar, kita juga
dapat membandingkannya dengan perusahaan
rata-rata sejenis.

Return on Asset

Perhitungan yang disebut Return On
Asset menunjukkan seberapa baik aset
membantu menghasilkan laba bersih. Secara
sederhana, perhitungan ini digunakan untuk
menentukan berapa banyak laba bersih yng
akan dihasilkan dari setiap rupiah uang yng
ditanamkan ke dalam total aktiva (Hery,
2018:193). Menurut Kasmir (2014:202), Return
on Asset adalah cara untuk menghitung jumlah
uang yang dihasilkan oleh suatu bisnis dari
semua asetnya. Selain itu, ini menunjukkan
seberapa baik individu yang bertanggung jawab
mengelola investasi perusahaan. Jika angka ini
rendah, itu menunjukkan kondisi yang buruk,
dan jika tinggi, itu menunjukkan kondisi yang
baik.

Berdasarkan penelitian  terdahulu,
terdapat kebutuhan mendesak untuk meneliti
interaksi simultan antara Biaya Investasi T1 dan
Current Ratio terhadap kinerja keuangan PT
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. (BBRI).
Penelitian ini mengisi kekosongan tersebut
dengan menggunakan data yang lebih panjang
(2014-2023) untuk menganalisis  secara
komprehensif bagaimana kedua variabel ini
secara kolektif memengaruhi ROA, sebuah
aspek yang belum sepenuhnya dieksplorasi
oleh studi-studi sebelumnya.

X1
Hl
Kinerja K Y
5 nerja Keuangan (Y)
Likuiditas — H2
(X2)
H3
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Gambar 1: Kerangka Berpikir

Hipotesis yang akan dibuktikan dalam
penelitian ini:
H1: Diduga Transformasi Digital ber-

pengaruh terhadap Kinerja Keuangan
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.

(BBRI).

H2: Diduga Likuiditas berpengaruh terhadap
Kinerja Keuangan Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Thk. (BBRI).

H3: Diduga Transformasi Digital dan

Likuiditas secara simultan berpengaruh
terhadap Kinerja Keuangan Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Thk. (BBRI)

METODE

Metode yang digunakan penelitian ini
adalah metode kuantitatif. menurut sugiyono
(2014 : 65) metode kuantitatif bisa diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, yang diguankan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu.
data untuk perhitungan yang digunakan dalam
penelitian ini berasal dari laporan tahunan bank
rakyat indonesia (bri) tbk dari tahun 2014
hingga 2023. sampel yang telah digunakan
dalam penelitian ini adalah laporan posisi

keuangan yang terdiri dari neraca dan laporan
laba rugi bank rakyat indonesia (bri) tbk dari
tahun 2014 hingga 2023. penelitian yang saya
gunakan ini ada beberapa metode dengan
menggunakan aplikasi spss versi 30 yaitu
analisis statistik deskriptif, analisis regresi
linear berganda, uji asumsi klasik (terdiri dari
uji normalitas, uji multikolinearitas, uiji
heteroskedastisitas, dan uji auto korelasi), uji
hipotesis dan uji koefisien determinasi.
menurut sugiyono (2018:307), menjelaskan
regresi linier berganda adalah metode yang
dipakai peneliti untuk memprediksi fluktuasi
variabel dependen. analisis ini  untuk
mengetahui arah hubungan antara variabel
independent (X) dengan variabel dependen (y)
apakah masing-masing variabel berhubungan
positif atau negatif dan atau mengalami
kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan
biasanya bersekala interval atau rasio. untuk
variabel independen, transformasi digital
menggunakan rumus biaya investasi ti (x1) dan
likuiditas menggunakan rumus current ratio
(x2), dan variabel dependen, kinerja keuangan
menggunakan return on asset. aplikasi yang
digunakan

Tabel 2: Operasional Variabel Penelitian

Variabel Indikator Skala

Biaya Investasi TI (X1) T = Total Pendap‘;ti‘;;f ,iflit;lt;fii’g;ilt';{ma“Dig tal x 100% Rasio
Current Ratio (X2) CR = fctrancar Rasio
Return On Asset (Y) ROA = LabaBersih Rasio

"~ Total Asset

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan kom-
ponen vital dlam analisis data penelitian, yang
berfungsi untuk meringkas, menyajikan, dan
menginterpretasikan data secara jelas dan
sistematis (Cooksey, 2020; Vetter, 2017).

Tabel 3: Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
TI 10 40 1.33 .9590 .29501
ROA 10 .01 .03 .0250 .00707
CR 10 1.14 1.21 1.1820 .02251
Valid N (listwise) 10

Sumber: data diolah menggunakan program SPSS versi-30

Dari tabel 3. ini menyajikan ringkasan
tiga variabel keuangan dari 10 observasi. Tl
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10 observasi yang valid (N=10). Untuk variabel
TI, nilai minimum adalah 0.40 dan nilai
maksimum adalah 1.33, dengan rata-rata
(Mean) sebesar 0.9590 dan standar deviasi
sebesar 0.29501. Ini menunjukkan variasi yang
cukup besar dalam investasi TI. Selanjutnya,
untuk variabel ROA, rentangnya sangat sempit,
mulai dari 0.01 hingga 0.03, dengan rata-rata
0.0250 dan standar deviasi yang sangat kecil
yaitu 0.00707, mengindikasikan bahwa kinerja
pengembalian aset relatif stabil dan tidak
banyak berfluktuasi di antara observasi.
Terakhir, variabel CR menunjukkan nilai
mnimum 1.14 dan maksimum 1.21. Rata-
ratanya adalah 1.1820 dengan standar deviasi

0.02251, yang menandakan bahwa rasio lancar
juga memiliki variasi yang terbatas dan

cenderung stabil di sekitar nilai rata-rata
tersebut.
Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Normalitas
Tujuan dari  pemeriksaan  asumsi

normalitas adalah untuk mengetahui apakah
nilai sisa dalam model regresi tersebar secara
normal. Ini diperiksa pada nilai sisa, bukan
pada semua elemen yang diukur (Mardiatmoko,
2020:28).

Tabel 4: Uji Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual
N 10
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation .00371272
Most Extreme Differences Absolute .140
Positive 134
Negative -.140
Test Statistic .140
Asymp. Sig. (2-tailed)© .2004
Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig. .837
99% Confidence Interval Lower .828
Bound
Upper .847
Bound

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 1314643744.
sumber. Data yang diolah peneliti menggunakan SPSS versi 30

Dengan jumlah observasi (N) sebanyak
10, data didistribusikan dengan cara yang
normal, menurut hasil tabel 4. Uji
Kolmogoorov-Smirrnov Satu Sampel untuk
Unstandardized Residuals. Nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0.200 dan nilai Monte Carlo
Sig. (2-tailed) sebesar 0.837 mendukung hal ini.
HO menunjukkan bahwa data dengan disttribusi
normal tidak dapat ditolak, karena kedua nilai

signifikansi melebihi tingkat signifikansi
standar 0.05. Dengan standar deviasi
0.00371272, nilai residual rata-rata adalah

0.000000. Perbedaan paling ekstrim (Most
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Extreme  Differences) antara  distribusi
kumulatif observasi dan distribusi kumulatif
normal teoritis adalah 0,140 (absolute). Ada
perbedaan positif maksimum sebesar 0.134 dan
perbedaan negatif sebesar -0,140 menurut
statistik uji Kolnmogorov-Smiirnov.

Uji Multikolineritas

Uji multikolinearitas digunakan untuk
mengetahui apakah variabel independen dalam
model regresi berinteraksi satu sama lain.
Menurut Ghozali (2011:105), model regresi
yang baik tidak mengalami multikolinearitas
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Tabel 5: Uji Multikolineritas

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t  Sig. Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance  VIF
1 (Constant) .105 .091 1.159 .284
TI .016 .006 .683 2.893 .023 706 1.416
CR -.081 074 -.258 -1.094 .310 706 1.416

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Data yang diolah peneliti menggunakan SPSS versi 30

Menurut tabel 5. di bagian "Collinearity konsisten dalam model regresi ini karena nilai
Statistics"”, nilai toleransi untuk variabel TI sisa tersebar secara sama untuk semua nilai
adalah 0,706 dan nilai toleransi untuk variabel yang diprediksi.

CR adalah 0,706. Nilai faktor variasi inflasi
untuk kedua variabel ini adalah 1,416. Karena

Dependent Variable: ROA

semua nilai Tolerance jauh lebih tinggi dari
0,10 dan semua nilai VIF jauh lebih rendah dari
10, maka dapat dikatakan bahwa tidak ada
gejala multikolinieritas yang signifikan antara
variabel bebas (Tl dan CR) dalam model regresi
ini. Karena variabel independen tidak memiliki
korelasi yang signifikan satu sama lain, ; ‘ i
pemahaman tentang koefisien regresi tidak Regreason Stancarzed Residun
akan terganggu.

Regression Studentized Residual

Gambar 2: Hasil Heteroskedatisitas
Uji Heteroskedatisitas Sumber : Data yang diolah peneliti
Menurut Ghozali (2011:139), syarat menggunakan SPSS versi 30
utama model regresi adalah tidak adanya
heteroskedastisitas. Uji  heteroskedastisitas

menentukan apakah dalam regresi terjadi Uji AutoKorelasi
ketidaksamaan dalam penyebaran kesalahan Uji  autokorelasi  bertujuan  untuk
dari satu titik data ke titik data lainnya. menentukan apakah ada korelasi antara bagian-
Tampak pada gambar 2. bahwa titik-titik bagian dari sekumpulan data observasi yang
tidak membentuk bentuk yang jelas, seperti disusun berdasarkan waktu atau ruang. Uji
kerucut atau kipas, dan ditempatkan secara acak Durbin  Watson dapat digunakan untuk
di sekitar titik nol pada sumbu Y (Regression mengetahui apakah ada autokorelasi atau tidak
Residual Studentized). Ini menunjukkan bahwa (Santoso, 2015:89).

tidak ada masalah penyebaran yang tidak

Tabel 6: Durbin Watson

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate = Durbin-Watson
1 .8512 724 .646 .00421 1.404

a. Predictors: (Constant), CR, TI
b. Dependent Variable: ROA
Sumber : Data yang diolah peneliti menggunakan SPSS versi 30

Dalam hasil uji autokorelasi, nilai Durbin-Watson untuk memeriksa apakah
Durbin-Watson (DW) adalah 1,404. Untuk residual tersebar secara acak, terutama jika
menentukan ada tidaknya autokorelasi, nilai ini asumsi normalitas tidak terpenuhi atau jika uji
harus dibandingkan dengan nilai dL dan dU DW tidak memberikan hasil yang pasti.

yang spesifik. Selain itu, Run Test dapat
digunakan sebagai alternatif atau pelengkap uji
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Tabel 7: Hasil Uji Run Test

Runs Test
Unstandardized
Residual
Test Value2 -.00010
Cases < Test Value 5
Cases >= Test Value 5
Total Cases 10
Number of Runs 5
7 -.335
Asymp. Sig. (2-tailed) .737
a. Median

Sumber: Data yang diolah peneliti menggunakan
SPSS versi 30

Nilai Asympp. Sig (2-tailed) sebesar
0,737 ditemukan dalam uji run test. Karena
nilai signifikansi 0.737 > 0.05, hal ini
menunjukkan bahwa pola sisa-sisa tidak dapat
diprediksi, yang menunjukkan bahwa model
tidak memiliki masalah autokorelasi sesuai
dengan Run Test.

Uji Regresi Linear Berganda

Menurut Duli (2019:171-172), analisis
regresi linier berganda bertujuan untuk
mengidentifikasi hubungan antara dua atau
lebih entitas ketika salah satunya mengalami
perubahan berdasarkan perubahan yang dialami
oleh yang lain.

Tabel 8: Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?2
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .105 .091 1.159 .284
TI .016 .006 .683 2.893 .023
CR -.081 .074 -.258 -1.094 .310

a. Dependent Variable: ROA

Sumber : Data yang diolah peneliti menggunakan SPSS versi 30

Berdasarkan tabel 8. persamaan regresi yang
terbentuk adalah: ROA = 0.105 + 0.016(TI) -
0.081(CR) Berdasarkan nilai signifikansi (Sig.)
dari masing-masing variabel prediktor:

a. Konstanta (0.105): Nilai konstanta sebesar
0,105 menunjukkan bahwa jika Biaya
Investasi (T1) dan Current Ratio (CR) sama
nol, maka Return on Asset (ROA)
diperkirakan akan bernilai 0,105.

b. Biaya Investasi (TI) (0.016): Koefisien
regresi untuk Biaya Investasi (TI) adalah
0,016, yang berarti bahwa untuk setiap
kenaikan satu satuan pada Biaya Investasi
(T1), jika variabel CR tetap, maka Return on
Asset (ROA) akan naik sebesar 0,016,
dengan nilai signifikansi (Sig.) Tl 0,023,
yang lebih kecil dari 0,05, menunjukkan
bahwa Biaya Investasi (TI) berpengaruh
signifikan secara statistik terhadap ROA.

c. Current Ratio (CR) (-0.081): Koefisien
regresi untuk Current Ratio (CR) adalah -
0,081, yang menunjukkan bahwa dengan
asumsi variabel TI tetap, maka Return on
Asset (ROA) akan menurun sebesar 0,081
untuk setiap kenaikan satuan pada Current
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Ratio (CR). Nilai signifikansi (Sig.) untuk
CR adalah 0,310, yang lebih besar dari 0,05,
sehingga menunjukkan bahwa Current
Ratio (CR) tidak memiliki pengaruh yang
signifikan secara statistik.

Secara keseluruhan, hasil
menunjukkan bahwa Biaya Investasi (TI)
memiliki hubungan positif dan signifikan
terhadap Return on Asset (ROA), sementara
Current Ratio (CR) memiliki hubungan negatif
namun tidak signifikan terhadap Return on
Asset (ROA) dalam model ini.

analisis

Uji Hipotesis
Uji t (parsial)

Nilai t tabel dibandingkan dengan nilai-t
yang dihitung menggunakan aturan berikut:
a. Jika nilai t hitung lebih kecil dari nilai t-tabel,
maka hipotesis Ho diterima sementara hipotesis
Ha di tolak.

b. Jika nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-
tabel, maka hipotesis Ho ditolak dan hipotesis
Ha diterima.
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Tabel 9: Hasil Uji t

untuk CR adalah 0.310. Karena nilai
signifikansi (0.310) lebih besar dari 0.05, ini

Coefficiensenunjukkan bahwa Current Ratio (CR) tidak
Unstandardized Coefficients Starataitlkieddereféicientyang signifikan secara

parsial teBREap Return on Asdet (ROA). ISig} ini

Model B Std. Error
1 (Constant) .105 .091
TI .016 .006
CR -.081 074

juga berarti bahwa nilai absbAft%hitung (2394)
lebih kee®3 dari nilai tta&3 pada d&d3jat
kebebasaid $8rtentu dan tarafl9gdifikansi-8165

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Data yang diolah peneliti
menggunakan SPSS versi 30

Biaya Investasi TI (TI) Nilai thitung
untuk TI adalah 2.893 dan Nilai signifikansi
(Sig.) untuk TI adalah 0.023. Karena nilai
signifikansi (0.023) < 0.05, ini menunjukkan
bahwa Biaya Investasi Digital (TI) memiliki
pengaruh yang signifikan secara parsial
terhadap Return on Asset (ROA). Ini juga
berarti bahwa nilai absolut thitung (2.893) lebih
besar dari nilai ttabel pada derajat kebebasan
tertentu dan taraf signifikansi 0.05.

Current Ratio (CR) Nilai thitung untuk
CR adalah -1.094 dan Nilai signifikansi (Sig.)

Secara keseluruhan, hasil uji T parsial
menunjukkan bahwa Biaya Investasi Digital
(TI) secara signifikan memengaruhi Return on
Asset (ROA), sedangkan Current Ratio (CR)
tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Return on Asset (ROA).

Uji f (simultan)

Menurut Ghozali, (2018) uji F atau uji
simultan ini bertujuan untuk mengetahui
apakah semua variabel (X) memiliki pengaruh
secara bersamaan terhadap variabel (Y). Uji
dilakukan dengan perbandingan antara Fhitung
dan Ftabel dengan a 0,05. Jika nilai signifikan
< 0,05 maka semua variabel memiliki pengaruh
terhadap variabel terikat

Tabel 10: Hasil Uji f

ANOVAa
Model Sum of Squares Mean Square F Sig.
1 Regression .000 2 .000 9.196 .011b
Residual .000 7 .000
Total .000 9

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), CR, TI

Sumber : Data yang diolah peneliti menggunakan SPSS versi 30

Dalam tabel 10. nilai F hitung adalah
10.196, dan nilai signifikansi (Sig.) adalah
0.011. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa variabel Biaya Investasi Digital (T1) dan
Current Ratio (CR) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Return on Asset (ROA)
baik secara bersamaan maupun secara terpisah.
Ini karena nilai signifikansi 0.011 < taraf
signifikansi yang biasa digunakan, yaitu 0.05.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2021), adalah ukuran
seberapa jauh kemampuan model untuk
menjelaskan variasi variabel yang diukur.
Angka (R?) yang rendah menunjukkan bahwa
hubungan yang diukur sangat terbatas. Jika
angka yang menunjukkan kemampuan model
untuk menjelaskan adalah nol, hal-hal yang
tidak diukur tidak mempengaruhi apa yang
diukur. Sebaliknya, jika angka itu mendekati
angka 1, hal-hal yang tidak diukur memiliki
pengaruh yang sempurna terhadap apa yang
diukur.

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 .8512 724

.00421

a. Predictors: (Constant), CR, TI
b. Dependent Variable: ROA

Sumber : Data yang diolah peneliti menggunakan SPSS versi 30
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Berdasarkan tabel di atas, interpretasi
hasil uji Koefisien Determinasi (R?) adalah
sebagai berikut: Nilai Koefisien Determinasi
(R?) adalah 0.724, yang menunjukkan bahwa
72.4% variasi pada Return on Asset (ROA)
dapat dijelaskan oleh model regresi yang
melibatkan variabel Biaya Investasi Digital (T1)
dan Current Ratio (CR). Sedangkan sisanya,
yaitu 27.6% (100% - 72.4%), dijelaskan oleh
faktor-faktor lain di luar model.

Nilai Adjusted (R?) adalah 0.646. Nilai
ini lebih disarankan untuk model dengan lebih
dari satu prediktor karena telah disesuaikan
dengan jumlah variabel independen dalam
model. Ini berarti 64.6% variasi pada Return on
Asset (ROA) dijelaskan oleh variabel Biaya
Investasi Digital (T1) dan Current Ratio (CR)
setelah mempertimbangkan jumlah prediktor.
Nilai Adjusted (R?) vyang relatif tinggi
menunjukkan  bahwa model  memiliki
kemampuan yang baik dalam menjelaskan
variasi variabel dependen.

Pengaruh Biaya Investasi Tl terhadap
Return on Asset

Variabel Biaya Investasi Digital (TI)
menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) sebesar
0,023. Karena nilai signifikansi (0,023) ini
lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, maka
keputusan yang diambil adalah menolak HO
dan menerima Ha. Hal ini secara statistik
berarti bahwa Biaya Investasi Digital (TI)
berpengaruh signifikan terhadap Return on
Assets  (ROA). Selain itu, koefisien
unstandardized (B) untuk T1 adalah 0,016. Nilai
koefisien yang positif ini menunjukkan bahwa
peningkatan Biaya Investasi Digital cenderung
berhubungan positif dengan peningkatan
Return on Asset. Dengan kata lain, semakin
tinggi investasi digital yang dilakukan, maka
semakin baik pula potensi Return on Asset
perusahaan.

Pengaruh Current Ratio terhadap Return on
Asset

Variabel rasio saat ini Current Ratio
(CR) memiliki tingkat signifikansi (Sig.)
sebesar 0,310, seperti yang ditunjukkan oleh
hasil uji T secara parsial yang ditunjukkan pada
tabel 9. Tingkat signifikansi standar yang biasa
digunakan (misalnya, «=0,05) lebih besar
daripada angka ini. Oleh karena itu, HO
diterima dan Ha tidak diterima. Jika dilihat
secara persial, ini menunjukkan bahwa Current
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Ratio (CR) tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Return on Asset (ROA).
Meskipun koefisien regresi CR bernilai negatif
(-.081), yang menunjukkan hubungan terbalik,
dampak tersebut tidak cukup signifikan untuk
dianggap penting secara statistik dalam
menjelaskan perubahan Return on Asset, yang
menunjukkan bahwa perubahan Current Ratio
tidak terlalu berpengaruh terhadap perubahan
Return on Asset secara keseluruhan.

Pengaruh Biaya Investasi Tl dan Current
Ratio terhadap Return on Asset

Nilai F hitung sebesar 9,196, dengan
tingkat signifikansi (Sig.) sebesar 0,011,
menunjukkan hasil uji F gabungan, yang
ditunjukkan pada tabel 10. Ini karena nilai
signifikansi (0,011) lebih kecil dari tingkat
signifikansi standar yang umumnya digunakan
(misalnya, a = 0,05). Ini menunjukkan bahwa
Biaya Investasi Digital (T1) dan Current Ratiio
(CR) tidak memiliki dampak yang signifikan
terhadap Return on Asset (ROA) ketika dilihat
secara bersama-sama. Dengan Kkata lain, ketika
keduanya dianggap sebagai satu kelompok
dalam model, mereka dapat secara statistik
menjelaskan mengapa Return on Asset berubah.
Hal ini menunjukkan bahwa keputusan tentang
investasi digital dan cara bisnis mengelola rasio
lancarnya sangat memengaruhi seberapa baik
asetnya menghasilkan uang.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan Estu Widi Andriani (2019) dalam
studinya tentang Peran Investasi Teknologi
dalam meningkatkan kinerja  keuangan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) 2014-2017, yang juga
mengindikasikan bahwa rasio investasi TI
memengaruhi Return on Asset (ROA).

Hasil ini konsisten dengan penelitian
terdahulu oleh Marinus Gea & Jamaludin
(2021) yang juga menemukan bahwa Current
Ratio secara parsial tidak berpengaruh dan
tidak signifikan terhadap Return On Asset.

Ada pengaruh yang signifikan terhadap
Return on Asset (ROA) oleh Biaya Investasi
Digital (Tl) dan Current Ratio (CR). Ini
didukung oleh nilai signifikansi sebesar 0.011,
yang lebih rendah dari taraf signifikansi 0.05.
Hasilnya  menunjukkan  bahwa  Kinerja
profitabilitas  aset  perusahaan  sangat
dipengaruhi oleh keputusan tentang investasi
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digital dan pengelolaan rasio lancar. Namun,
perlu diperhatikan bahwa hasil uji T parsial
menunjukkan bahwa hanya Biaya Investasi
Digital (T1) yang memiliki pengaruh yang
signifikan secara individual terhadap Return on
Assets (ROA). Current Ratio (CR), di sisi lain,
tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara
parsial. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa perubahan dalam Return on Asset dapat
dijelaskan secara statistik oleh kombinasi dari
kedua komponen tersebut, terutama didorong
oleh peran Biaya Investasi Digital.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
Koefisien Determinasi (R?) sebesar 0.724, atau
72.4%, yang menunjukkan bahwa variabel
Biaya Investasi Digital (T1) dan Current Ratio
(CR) secara bersama-sama dapat bertanggung
jawab atas variasi sebesar 72.4% pada Return
on Asset (ROA). Faktor-faktor lain di luar
model regresi ini juga bertanggung jawab atas
bagian yang tersisa sebesar 27.6%, atau 100%
dari 72.4%. Hal ini menunjukkan bahwa model
regresi yang digunakan memiliki kemampuan
yang signifikan untuk menjelaskan Return on
Asset melalui variabel Current Ratio dan Biaya
Investasi Digital. Namun, ada beberapa
perbedaan dalam Return on Asset (ROA) yang
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dibahass dalam penelitian ini.
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